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SLB; SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir opened a small business as a learning

place for students with special needs or disabilities who are not easy
to get a job directly. However, the production process and knowledge
Disability management are not yet optimal. Thus, the aim of the program is to
increase fried onion production through training and mentoring as
well as updating technologies in these small businesses. The method
uses the ABCD approach with five stages. The results of the first phase
found that this SLB has assets in the form of complete fried onion
production equipment but the condition of the equipment is still
manual. The second stage found that his hopes and wishes were that
fried onions could be produced every day and the income from selling
fried onions was to improve learning facilities at SLB Samala in urder
to the graduates will be easy to find jobs after graduated. The third
stage, teachers in special schools are encouraged to participate in all
activities so that they can impart their knowledge to other teachers
and students. The fourth stage, the training carried out was MSME
management, food preservation, packaging, and technology
renewal. The final stage is that the training is carried out directly and
indirectly. Finally, the SLB Samala began to be able to organize his
business management and his products were better known for their

ABCD;

quality.
Katakunci: Abstrak.
SLB, SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir membuka usaha kecilsebagai tempat
ABCD pembelajaran peserta didik yang berkebutuhan khusus atau
’ disable (ABK) yang tidak mudah mendapatkan pekerjaan secara
Berkebutuhan langsung. Namun, proses produksi dan pengetahuan manajemen
khusus belum optimalnya. Sehingga, tujuan program ini dilakukan untuk

meningkatkan produksi bawang goreng melalui pelatihan dan
pendampingan serta pembaharuan teknologi pada usaha kecil
tersebut. Metode pelaksanaannya menggunakan pendekatan
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ABCD dengan lima tahapan. Hasilnya tahap pertama menemukan
bahwa SLB ini memiliki aset berupa perlengkapan memproduksi
bawang goreng yang lengkap tetapi kondisi perlengkapannya
masih manual. Tahap kedua ditemukan bahwa harapan dan
keinginannya adalah bawang goreng bisa berproduksi setiap hari
dan penghasilan dari menjual bawang goreng untuk perbaikan
fasilitas pembelajaran di SLB sehingga ABK yang sudah lulus dari
SLB ini tidak kesulitan mencari pekerjaan diluar sana. Tahap ketiga,
guru-guru di SLB dianjurkan mengikuti semua kegiatan agar
mereka bisa saling mengimbaskan ilmunya pada guru lain dan
peserta didik. Tahap keempat, pelatihan yang dilakukan adalah
manajemen UMKM, pengawetan makanan, packaging, dan
pembaharuan teknologi. Tahap terakhir adalah pelatihan tersebut
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Akhirnya, SLB ini
mulai bisa menata manajemen usahanya dan produknya lebih
dikenal karena kualitasnya.

1

2 |

Pendahuluan

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(KEMENDIKBUDRISTEK) mencanangkan Kurikulum Merdeka (KM) pada
tahun 2021 untuk satuan pendidikan PAUD/ TK, SD, SMP, SMA/SMK, dan
SLB (PAUDDASMEN) vyang ditunjuk sebagai sekolah penggerak
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan » Republik Indonesia, n.d.; Laila
et al., 2022). Pengorganisasian pembelajaran dalam KM terdiri dari
intrakurikuler, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dan
extrakurikuler (Jojor & Sihotang, 2022; Minsih et al., 2023; Ningsih, 2023).
Pada kegiatan pembelajaran di P5, sekolah-sekolah wajib memilih dua
sampai tiga tema pertahun dari enam tema yang telah ditentukan oleh
KEMENDIKBUDRISTEK. Tema-tema tersebut adalah Gaya hidup
berkelanjutan, Kearifan lokal, Bhineka Tunggal lka, Bangunlah Jiwa dan
Raga, Rekayasa dan Teknologi, dan Kewirausahaan. Tujuan dari P5 ini
adalah memfasilitasi peserta didik untuk mempelajari hal baru diluar
pembelajaran intrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakatnya
(Keputusan Menteri Nomor 262/M/2022, n.d.).

Salah satu tema yang banyak diminati oleh sekolah-sekolah disemua
jenjang pendidikan adalah tema kewirausahaan. Tema ini dapat
memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik untuk tahapan awal
belajar terhadap semua proses berwirausaha (Jojor & Sihotang, 2022;
Minsih et al.,, 2023; Yuliastuti et al.,, 2022). Oleh karenanya, untuk
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mendukung program pemerintah maka tim Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Surabaya (PkM Ubaya) melakukan observasi awal
bahwa ada satuan pendidikan atau sekolah-sekolah yang ternyata sudah
memiliki usaha kecil yang sudah didirikan sejak lama. Keberminatan
masyarakat Indonesia terutama masyarakat sekolah terhadap Usaha
Micro Kecil dan Menengah (UMKM) ini terus meningkat (Rahmini, 2017;
Sofyan, 2017), seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Data Jumlah UMKM Periode 2018-2020 di Indonesia

Tema kewirausahaan pada KM di P5 ini juga diterapkan pada satuan
pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB). Salah satu SLB di Jawa Timur yaitu
SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir, Kabupaten Lumajang yang beralamatkan di
JI. Kasmari No 2 Kecamatan Kunir Kabupaten Lumajang, merupakan salah
satu sekolah yang mengimplementasikan tema kewirausahaan pada P5
untuk menjadi sarana belajar peserta didik dan juga mendukung ekonomi
sekolah. SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir ini mulai membuka usaha kecil
tepatnya pada tahun 2017. Usaha ini didirikan sebagai tempat
pembelajaran peserta didik yang berkebutuhan khusus atau disable (ABK)
yang tidak mudah mendapatkan pekerjaan secara langsung ketika mereka
sudah lulus dari sekolah tersebut. Selain itu, sebagai sekolah swasta yang
harus mandiri finansial maka usaha ini juga menambah pendapatan
sekolah. Usaha ini berawal dari usaha dengan memproduksi black garlic
dan telur asin pada tahun 2017 dan pada tahun 2020 memulai usaha
bawang goreng.

Dari ketiga produk yang dihasilkan, bawang goreng yang menjadi
produk paling diminati oleh masyarakat. Hal ini tampak pada hasil
observasi awal yang dilakukan oleh tim PkM Ubaya bahwa bawang goreng
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telah dikirim ke Malaysia dan Taiwan tetapi belum rutin karena kendala
biaya pengiriman dan proses produksi. Pada proses produksi bawang
goreng, permasalahan terjadi pada proses pengupasan dan pemotongan
bawang merah (merajang) karena menggunakan alat manual dan ABK
selalu meninggalkan begitu saja jika mata terasa pedih, pengemasan yang
masih belum sesuai standar, dan pengetahuan pengelolahan UMKM dari
SLB tersebut. Hal ini menyebabkan proses produksi berjalan lambat dan
proses penjualan juga terhambat.

Berdasarkan permasalahan mitra diatas maka dapat diangkat prioritas
permasalahan mitra yaitu belum optimalnya proses produksi dan
pengetahuan tentang manajemen UMKM di usaha kecil SLB Samala
Nerugrasa 1 Kunir, Kabupaten Lumajang. Tujuan program PkM ini adalah
untuk meningkatkan produksi bawang goreng melalui pelatihan dan
pendampingan serta pembaharuan teknologi pada usaha kecil SLB Samala
Nerugrasa 1 Kunir, Kabupaten Lumajang untuk mengatasi permasalahan
produksi dan pengetahuan manajemen UMKM dengan melihat aset yang
dimiliki oleh mitra.

Metode

Metode pelaksanaan pada PkM ini menggunakan pendekatan ABCD
(Asset Based Community Development). Menurut Alhamuddin et al.
(2020), pendekatan ABCD tidak memfokuskan pada permasalahan tetapi
lebih melihat aset yang dimiliki oleh masyarakat untuk mencari solusi dari
permasalahan yang sedang dihadapi. Pada PkM ini tim melihat bahwa
mitra memiliki aset yang cukup untuk memecahkan permasalahannya.

Tahap 1:
Discovery
(Menemukan)

Tahap 2: Tahap 3: Tahap 4: Tahap 5:

Dream Design Define Destiny
(Impian) (Merancang) (Menentukan) (Lakukan)

Gambar 2. Bagan Alir Kegiatan PkM

Gambar 2 mengilustrasikan lima tahapan kunci dalam pendampingan
yang dilakukan oleh tim PkM Ubaya dengan pendekatan ABCD, yaitu: (1)
discovery, (2) dream, (3) design, (4) define, dan (5) destiny. Penjelasan
kelima tahapan kunci adalah sebagai berikut.
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a. Tahap pertama adalah discovery atau menemukan. Hal ini dilakukan
oleh tim PkM Ubaya pada saat melakukan observasi awal dan
wawancara pada mitra. Tujuannya adalah untuk mengetahui aset dan
potensi yang dimiliki oleh usaha kecil SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir,
Kabupaten Lumajang Jawa Timur.

b. Tahap kedua adalah dream atau mimpi. Tim PkM Ubaya yang terdiri
dari tiga orang dosen menggali data tentang apa harapan dan keinginan
dari usaha kecil di SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir ini. Data ini didapatkan
melalui wawancara kepada kepala sekolah dan stakeholder pada SLB
tersebut dengan tujuan untuk mengetahui apa dan bagaimana harapan
dan keinginan apa yang akan di capai oleh SLB Samala dalam
menjalankan usahanya. Ini dilakukan pada saat kunjungan di SLB
Samala Nerugrasa 1 Kunir.

c. Tahap ketiga adalah design atau merancang. Pada tahap ini tim PkM
Ubaya sebelum melakukan perancangan, tim PkM Ubaya melakukan
identifikasi terlebih dahulu dengan melibatkan pemangku kepentingan
di SLB tersebut. Tujuannya adalah untuk berkolaborasi dan bersinergi
mulai dari awal hingga akhir sehingga mencapai aspirasi dan tujuan
yang disepakati oleh mitra. Mitra merancang perencanaan sesuai
dengan aset dan potensi yang mereka miliki untuk kembali ke mitra itu
sendiri dan tim PkM Ubaya mendampingi.

d. Tahap keempat adalah define atau menentukan. Pada tahap ini tim
PkM Ubaya bersama mitra mendiskusikan dan menentukan hal apa
yang akan dibahas dan dilakukan untuk meningkatkan produksi bawang
goreng dan meningkatkan pengetahuan dari guru-guru vyang
bertanggungjawab terhadap usaha kecil di SLB tersebut.

e. Tahap kelima atau terakhir adalah destiny atau melakukan, dimana
pada tahap ini tim PkM bersama pemangku kepentingan melaksanakan
kegiatan yang telah disepakati bersama untuk memenuhi keinginan dan
harapan dengan pemanfaatan aset dari SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir,
Kabupaten Lumajang Jawa Timur.

Pada setiap tahapan kunci tim PkM Ubaya selalu melakukan evaluasi di
setiap akhir tahapan. Evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir tahapan
merupakan evaluasi kegiatan berupa refleksi mandiri yang dilakukan
bersama dengan stakeholder SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir, Kabupaten
Lumajang dan didampingi oleh tim PkM Ubaya. Selain itu juga ada evaluasi
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yang dilakukan secara keseluruhan dengan menggunakan evaluasi model
Kirkpatrick yang memiliki empat tahapan evaluasi, yaitu: (1) reaction, (2)
learning, (3) behavior, dan (4) result (Asghar et al., 2022; Praslova, 2018;
Quinton et al., 2022). Pada kegiatan pengabdian ini tahapan evaluasi yang
digunakan dari model Kirkpatrick hanya sampai tahap behavior. Hal ini
dikarenakan pada saat menyusun penulisan ini tim PkM Ubaya masih
melakukan evaluasi di tahap ketiga saja. Untuk tahap result membutuhkan
waktu kurang lebih satu tahun karena pada tahap result harus
mengungkapkan sustainable dari kegiatan pengabdian.

Penjelasan tentang tiga tahapan model evaluasi Kirkpatrick yang
digunakan dalam PkM ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap reaction, pada tahap evaluasi ini bertujuan untuk melihat reaksi
dari stakeholder dari usaha kecil SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir Kab.
Lumajang setelah melaksanakan lima tahapan kunci dengan
pendekatan ABCD. Data didapatkan dari hasil wawancara.

b. Tahap learning, pada tahap evaluasi yang kedua bertujuan untuk
mengetahui pembelajaran apa yang telah diperoleh oleh seluruh
stakeholder di SLB tersebut. Pengambilan datanya menggunakan
wawancara dan observasi.

c. Tahap behavior, tahap akhir yang diadaptasi pada PkM ini bertujuan
untuk mengetahui perubahan perilaku yang dilakukan oleh stakeholder
di SLB tersebut selama proses pendampingan. Pengambilan data
dengan cara observasi pada stakeholder di SLB dan wawancara pada
pemangku kepentingan.

Tahapan evaluasi dengan menggunakan model Krikpatrick
pengambilan datanya menggunakan wawancara dan observasi. Oleh
karenanya, tim PkM Ubaya memberikan kode untuk guru-guru dan kepala
sekolah yang di wawancara. Kode dibuat untuk mempermudah
menganalisis hasil wawancara. Kode untuk guru diberikan kode GR, jika
gurunya berjumlah lebih dari 1 maka pengkodean mengikuti urutan guru
yang diwawancara. Sedangkan kode untuk kepala sekolah diberikan kode
KS. Cara penulisan kode untuk guru dan kepala sekolah adalah GR_1
artinya adalah guru pertama, sedangkan dalam wawancara ada lima orang
guru sehingga kode yang digunakan adalah GR_1, GR_2, GR_3, GR_4, dan
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GR_5. Sedangkan untuk kepala sekolah karena hanya satu orang maka
digunakan kode KS_SLB artinya adalah kepala sekolah SLB tersebut.

3 Hasil dan Pembahasan

Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Surabaya (PkM Ubaya)
ini terdiri dari tiga orang dosen dan dua mahasiswa. PkM Ubaya
dilaksanakan di usaha kecil SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir, Kabupaten
Lumajang, Jawa Timur. Berikut ini penjelasan hasil tahapan demi tahapan
kunci yang dilakukan oleh tim PkM Ubaya dengan menggunakan
pendekatan ABCD yang bertujuan untuk meningkatkan produksi bawang
goreng.

a. Tahap Discovery atau Menemukan
Pada tahap ini tim PkM Ubaya menggunakan metode observasi dan
wawancara. Diketahui dari hasil observasi dan wawancara bahwa
UMKM dari SLB ini memiliki aset berupa perlengkapan memproduksi
bawang goreng yang lengkap tetapi kondisi perlengkapannya manual.
Hasil temuan pada tahap ini seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Proses Produksi Bawang Goreng di SLB Samala

No. Proses Produksi Keterangan
! Pengupasan bawang merah secara manual

Memotong dan merajang bawang merah
menggunakan alat sederhana

Peralatan menggorang bawang goreng

Penirisan menggunakan tisu

Hasil temuan dari tim PkM Ubaya yaitu proses produksi membuat
bawang goreng ini masih dikerjakan secara manual dengan alat yang
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sederhana. Proses mengupas bawang merah dilakukan secara manual,
begitu juga untuk merajang atau mengiris bawang merah juga
menggunakan teknologi yang juga masih menggunakan alat sederhana
dan masih manual. Hasil irisan dari bawang merahnya tergantung dari
tekanan ABK saat menjalankan alat mengiris bawangnya. Kendala lain
muncul saat ABK ini merasa matanya pedih mereka akan pergi begitu
saja tanpa mau melanjutkan pekerjaannya. Untuk menggoreng bawang
goreng yang masih menggunakan peralatan sekala rumah tangga, ABK
dibantu oleh guru pendamping, mereka dilibatkan saat memasukkan
bawang ke penggorengan saja karena menghindari gosong saat
menggoreng bawang. Pada proses meniriskan bawang goreng, mitra
menggunakan tisu dan dilakukan berkali-kali hingga minyak benar-
benar hilang.

Temuan lain adalah ketika tim PkM Ubaya melakukan observasi
terhadap produk bawang goreng, secara rasa dari bawang goreng tidak
terdapat permasalahan tetapi ditemukan bahwa kemasan bawang
goreng kurang menarik seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kondisi Kemasan Bawang Goreng

No. Kemasa Keterangan

Kemasan menggunakan kemasan plastik yang
membuat bawang goreng tidak tahan lama

Kemasan dari toples sosis sebuah merek terkenal

Hasil temuan lainnya adalah selain pada pada proses produksi
diketahui bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu
memproduksi bawang goreng dengan kualitas yang baik, SDM nya
terdiri dari guru dan peserta didik ABK. Hal ini terbukti dari
kesanggupan mereka dalam memenuhi pesanan dari konsumen setiap
bulannya tidak pernah mengecewakan. Hasil dan rasa bawang
gorengnya juga memuaskan konsumen. Disisi lain konsumen tidak
hanya dari sekitar SLB tersebut tetapi dari Kabupaten Jember,
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Surabaya, dan juga sudah merambah sampai ke Malaysia dan Taiwan
walaupun belum rutin. Hal ini dikarenakan ongkos kirim ke luar negeri
sangat mahal sehingga saat ini masih menggunakan jasa titipan jika ada
orang dari Malaysia dan Taiwan datang ke Indonesia baru bisa
mengirimkan ke negara tersebut. Berdasarkan dari hasil temuan diatas,
maka tim PkM Ubaya melanjutkan ketahap selanjutnya yaitu tahap
dream.
b. Tahap Dream atau Mimpi

Pada Tahap ini tim PkM Ubaya menggali data dengan melakukan
wawancara dengan kepala sekolah dan stakeholder pada SLB tersebut
dengan tujuan untuk mengetahui apa dan bagaimana harapan dan
keinginan apa yang akan di capai oleh SLB Samala dalam menjalankan
usahanya. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh tim PkM
Ubaya.

Wawancara dilakukan pada saat pertemuan sekolah penggerak di
Kabupaten Lumajang. Tim PkM Ubaya mencatat sebagai berikut. Usaha
bawang goreng ini bisa menjadi salah satu usaha dari SLB yang hasilnya
bisa menyokong perekonomian sekolah. Selain itu juga dapat menjadi
batu loncatan bagi peserta didik ABK yang kesulitan mencari pekerjaan
setelah lulus (KS_SLB). Harapan lain pada usaha bawang goreng ini
adalah untuk melatih jiwa kewirausahaan dari peserta didik ABK
sebelum mereka terjun langsung ke masyarakat. Dengan keterampilan
sederhana dari usaha bawang goreng ini harapannya peserta didik
dapat mandiri dan menghidupi diri sendiri tanpa bergantung pada
orang lain. Usaha bawang goreng bisa dijadikan salah satu usaha yang
dapat dikembangkan oleh peserta didik ABK ketika mereka ingin
merintis sebuah usaha. Dari usaha bawang goreng peserta didik ABK ini
bisa mendapatkan penghasilan dan juga merasa usahanya dihargai.
Peserta didik ABK tidak membutuhkan kasian tetapi mereka
membutuhkan pengakuan atas hasil karyanya (GR_1, GR_2, GR_3, dan
KS_SLB).

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa harapan dan
keinginan dari pemangku kepentingan SLB yang mengelola usaha
kecilnya adalah bawang goreng bisa berproduksi setiap hari dan
penghasilan dari menjual bawang goreng untuk perbaikan fasilitas
pembelajaran di SLB tersebut. Disisi lain, harapan guru adalah para ABK
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bisa mendapatkan lapangan pekerjaan dari usaha kecil ini, sehingga
mereka yang sudah lulus dari SLB ini tidak kesulitan mencari pekerjaan
diluar sana (Goodall et al., 2022; Lessy et al., 2021; Mason-Williams et
al., 2019).

c. Tahap Design atau Merancang

10 |

Pada tahap ini tim PkM Ubaya mendampingi SLB untuk merancang
apa yang ingin di capai. Sebelum mendampingi apa yang akan
dirancang maka tim PkM Ubaya mendampingi untuk mengidentifikasi
aset dan potensi yang dimiliki oleh usaha kecil SLB bersama-sama
dengan pemangku kepentingan pada SLB tersebut. Pada tahap ini juga
SLB beserta jajarannya merancang beberapa kegiatan yang berbasis
pada aset dan potensi yang di miliki oleh SLB Samala Nerugrasa dan
kemudian disepakati bersama. Pada paragraph berikut dijelaskan hasil
identifikasi yang dilakukan oleh tim PkM Ubaya dan hasil rancangan
serta kesepakatan dari SLB beserta jajarannya.

Hasil identifikasi dari tim PkM Ubaya adalah usaha kecil SLB ini
memiliki peralatan dan perlengkapan produksi telah dijelaskan pada
tahap discovery/ menemukan sebelumnya. SLB ini memiliki peralatan
produksi yang memadai walaupun masih manual yang menimbulkan
permasalahan lamanya waktu proses produksi, selain itu proses
penirisan bawang yang telah digoreng menggunakan tisu berpotensi
menimbulkan limbah tisu saat proses penirisan. Disisi lain tim PkM
Ubaya mengidentifikasi tentang kemasan dan label yang digunakan
pada produk bawang goreng. Kemasan menggunakan botol dari sebuah
merek makanan lain yang kemudian di berikan label SLB. Untuk label
yang digunakan pada kemasan juga seadanya tanpa melihat kualitas
kertas dan perekat pada label sehingga mengakibatkan label lebih cepat
terkelupas sebelum sampai ketangan konsumennya. Umumnya
pelanggan yang pesan dikarenakan rasa bawang gorengnya yang enak
bukan pada kemasannya, tetapi kemasan dan label kemasan yang
kurang menarik dan tidak tahan lama juga mempengaruhi kualitas
bawang goreng saat dalam proses penjualan dan pengiriman pada
pembeli.

Hasil identifikasi lainnya adalah guru-guru yang bertanggungjawab
terhadap usaha kecil SLB Samala Nerugrasa 1 Kunir ini belum
memahami bagaimana menjalankan usaha kecil dan bagaimana cara
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menghitung profit serta cara mempromosikannya. Kondisi
pembukuannya juga sangat sederhana dan belum bisa menghitung
berapa keuntungannya. Mereka menghitung secara sederhana yaitu
berapa habis belanjanya kemudian di tambahkan keuntungan. Untuk
upah tenaga kerja juga mereka belum memasukkan dalam hitungan
modal. Temuan ini sangat penting untuk segera diselesaikan juga
karena akan mempengaruhi harga jual dan profit yang didapatkan dari
penjualan bawang goreng ini.

Hasil dari rancangan dari pemangku kepentingan di SLB adalah guru-
guru SLB Samala Nerugrasa membutuhkan peningkatan kompetensi
mereka serta update knowledge untuk mengembangkan usaha bawang
goreng. Selain itu juga dibutuhkan juga renew teknologi untuk
peralatan dan perlengkapan dalam memproduksi bawang goreng.
Dalam rancangan dan kesepakatan vyang dibuat, peningkatan
kompetensi dilakukan melalui pelatihan-pelatihan dan untuk renew
teknologi melalui pengadaan peralatan produksi dengan menggunakan
teknologi terbaru. Hasil rancangan kegiatan tersebut disusun dan
dibuat lini masa serta target luarannya dan kemudian disepakati
bersama untuk dilakukan. Guru-guru di SLB yang terlibat dalam
pengembangan usaha dianjurkan mengikuti semua kegiatan yang telah
dirancang dan disepakati bersama dengan tujuan agar guru-guru
tersebut bisa saling mengimbaskan ilmunya antar sesama guru dan juga
pada peserta didik.

d. Tahap Define atau Menentukan

Pada tahap ini tim PkM Ubaya bersama pemangku kepentingan di
SLB duduk bersama untuk mendiskusikan tentang hasil rancangan yang
telah disepakati oleh seluruh pemangku kepantingan di SLB tersebut.
Tim PkM ubaya dan SLB berdiskusi melalui tatap maya seperti pada
Gambar 3. Hal ini dilakukan untuk mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta menentukan kesepakatan
waktu dan tempat.

Dalam kegiatan tatap maya tersebut disepakati bahwa kegiatan yang
akan dilakukan adalah pelatihan-pelatihan yang akan membantu
mengembangkan usaha bawang gorengnya. Pelatihan tersebut terdiri
dari pelatihan manajemen UMKM, pelatihan pengawetan makanan,
pelatihan packaging, dan pembaharuan teknologi untuk mempercepat
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proses produksi. Pelatihan-pelatihan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru-guru SLB untuk kemudian diimbaskan
kepada peserta didik atau ABK yang terlibat dalam proses produksi
pembuatan bawang goreng. Pelaksanaan pelatihan dilakukan pada
bulan Desember 2022 minggu kedua yang pesertanya adalah semua
guru yang terlibat dalam pengembangan usaha bawang goreng.

by

Anik Handriyani,

Gambar 3. Koordinasi Pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat

e. Tahap Destiny atau Melakukan
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Tahap lakukan merupakan tahap pelaksanaan dari semua kegiatan
yang telah ditentukan sebelumnya. Pelatihan-pelatihan dilakukan
dengan dua cara yaitu pelatihan secara langsung atau tatap muka dan
tidak langsung atau tatap maya. Berikut ini adalah pelatihan-pelatihan
yang dilakukan secara tatap muka.

1) Pelatihan Manajemen UMKM
Pelatihan pertama yang dilakukan adalah pelatihan manajemen

UMKM. Pemateri dari pelatihan ini adalah dosen Ubaya dari Fakultas
Bisnis Ekonomi. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan semua guru di SLB yang terlibat dalam proses produksi
bawang goreng. Hal ini dikarenakan hasil identifikasi tim PkM Ubaya
yang menyatakan bahwa pengelolah usaha kecil di SLB tersebut
tidak memiliki pengetahuan tentang manajemen UMKM terutama
bagaimana menghitung produksi, bagaimana menghitung laba, dan
bagaimana menentukan harga jual. Selain itu, pengetahuan tentang
pembukuan keuangan dan produksi juga mereka dapatkan.
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Hasil dari pelatihan ini berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh
tim PkM Ubaya melalui wawancara kepada pemangku kepentingan
di SLB tersebut setelah dua bulan pasca pelatihan adalah sebagai
berikut.

Pelatihan manajemen UMKM memberikan wawasan baru

untuk semua guru yang terlibat dalam usaha kecil SLB Samala.

Tidak hanya pengetahuan tetapi setelah pelatihan kami juga

menerapkannya dalam usaha kecil SLB. Hal ini tampak pada

harga jual tidak lagi terlalu rendah seperti pada sebelumnya.

Kami juga bisa memberikan ongkos kerja buat peserta didik

ABK yang berpartisipasi dalam usaha ini. Harapannya hasil

pelatihan bisa terus memperbaiki manajemen usaha kecil di

SLB Samala sesuai dengan harapan kami (KS_SLB, GR2, GR3,

dan GR5).

Evaluasi pelatihan dilakukan setelah dua bulan pasca pelatihan.
Hal ini dikarenakan setelah pelatihan tim PkM Ubaya melakukan
pembinaan dan pendampingan secara intensif kepada usaha kecil
SLB Samala. Hal ini membutuhkan waktu untuk melakukan evaluasi
apakah pelatihan memberikan dampak signifikan kepada peserta
pelatihan (EL Hajjar & Alkhanaizi, 2018). Gambar 4 merupakan foto
kegiatan pemberian materi kepada guru-guru SLB Samala yang
terlibat dalam produksi bawang goreng dan aktivitas yang dilakukan
selama pelatihan memberikan kesempatan kepada peserta
pelatihan untuk berkomunikasi dua arah untuk menyampaikan
permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi oleh usaha kecil
SLB Samala.

Gambar 4. Penyampaian Materi Manajemen UMKM

Pelatihan Pembuatan Packaging
Kemasan dan label merupakan hal yang paling utama dilihat oleh

konsumen pada sebuah produk. Pada produk bawang goreng SLB
Samala teridentifikasi bahwa kemasan menggunakan kemasan

| 13


https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub

Siti Zahro, dkk, PkM Peningkatan...... (2023) Vol. 4, No. 2, Mei-Agustus 2023

14 |

makanan merek lain yang dibeli dipasaran dan kemudian diberikan
label SLB Samala. Kualitas dan desain dari labelnya juga kurang
menarik sehingga konsumen yang pertama kali membeli terkadang
sangat ragu tentang rasa dari bawang gorengnya. Bedasarkan hal
tersebut maka pelatihan pembuatan kemasan dan label diberikan
pada guru-guru di SLB Samala agar mereka dapat membuat dan
mendesain sendiri kemasan dan label sesuai yang mereka inginkan.
Pemateri dari pelatihan ini adalah dosen Ubaya dari Fakultas Industri
Kreatif dibantu oleh dua mahasiswa dari fakultas yang sama (lihat

Gambar 5). Keterlibatan mahasiswa pada pelatihan ini juga
memberikan dampak positif pada diri mahasiswa itu sendiri.

Gambar 5. Pelatihan Pembuatan Packaging dan Label

Hasil dari pelatihan ini adalah desain kemasan dan label yang
dibuat bersama-sama oleh guru-guru dari SLB Samala. Pada Gambar
6 merupakan desain kemasan dan label untuk produk bawang
goreng SLB Samala, dimana pada gambar ada area berwarna abu-
abu merupakan plastik transparan sehingga konsumen bisa melihat
bawang gorengnya.

Ld&(m

Bawang Merah Goreng

Gambar 6. Desain Kemasan dan Label Bawang Goreng SLB Samala
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3) Pelatihan Pengawetan Makanan
Produk bawang goreng merupakan produk unggulan dari usaha

kecil SLB Samala. Bawang goreng yang dihasilkan oleh SLB ini tidak
menggunakan pengawet tetapi untuk kepentingan impor maka
pelatihan pengawetan makanan diperlukan. Pelatihan diberikan
oleh dosen Ubaya dari Fakultas Teknobiologi. Pada pelatihan ini
guru-guru mendapatkan materi tentang pengawet makanan seperti
apa yang aman untuk produk bawang goreng serta persyaratan
pembuatan kemasan buat produk bawang goreng. Gambar 7
merupakan aktivitas kegiatan pelatihan pengawetan makanan.

Gambar 7. Penyampaian Materi Pengawetan Makanan

Hasil dari pelatihan ini adalah guru-guru memahami bagaimana
proses pengawetan yang aman untuk makanan. Disisi lain, setelah
dua bulan pasca pelatihan menyatakan bahwa guru-guru telah
menerapkan proses pengawetan untuk makanan kemasan seperti
bawang goreng. Selain itu juga, mereka mengembangkan
pengawetan makanan yang aman pada produk lainnya.

4) Renew Teknologi
Pembaharuan teknologi untuk mempercepat proses produksi

merupakan rangkaian dari PkM Ubaya. Ubaya melalui tim PkM
Ubaya memberikan bantuan peralatan untuk mengiris bawang
merah, meniriskan minyak, dan perlengkapan menggoreng.
Harapannya kedepan usaha kecil SLB Samala bisa berkembang cepat
dan memenuhi harapan dari semua pemangku kepentingan serta
pengurus usaha kecil SLB Samala. Gambar 8 merupakan
penandatanganan berita acara serah terima bantuan teknologi.
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Gambar 8. Serah Terima Bantuan Teknologi dari Ubaya untuk
SLB Samala

Sedangkan pelatihan yang dilakukan secara tatap maya vyaitu
pelatihan tentang marketplace dan pelatihan membuat konten di
marketplace. Pelatihan ini dilakukan untuk memberikan wawasan
kepada guru-guru bahwa pemasaran tidak hanya menggunakan cara
konvensional tetapi juga bisa dengan cara digital seperti pada
Gambar 9. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan tim PkM
Ubaya mendapatkan data bahwa guru-guru sudah mengenal
marketplace tetapi mereka belum bisa caranya berjualan
menggunakan marketplace. Oleh karenanya, dalam pelatihan ini
diberikan materi bagaimana memulai penjualan  melalui
marketplace dan bagaimana membuat konten agar penjualan bisa

banyak.

Keuntungan menggunakan
Marketplace

.’ Mendapat jangkauan audiens yang meluas, dengan target tortentu
o Dapat melakukan komunikasi interaktif dengan biaya yang efisien
Lebih mudah menyampaikan perubahan informasi seperti

perubahan harga atau informasi lainnya.

Mendapatkan umpan balik segera dari konsumen.

Menyediakan biaya penyebaran informasi merok yang efektif dan
efision

Gambar 9. Pemberian Materi Pelatihan Marketplace
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Berdasarkan hasil wawancara, hasil pelatihan secara daring
dinyatakan oleh peserta pelatihan sebagai berikut.

Marketplace merupakan hal baru yang harus di coba untuk
meningkatkan penjualan. Disisi lain, ada rasa khawatir jika
pesanan banyak dan proses produksi tidak bisa memenubhi.
Butuh orang yang fokus di marketplace agar semua konsumen
tertangani dengan baik dan masih belum punya orangnya
(KS_SLB).

Pendapat lain diungkapkan oleh guru-guru SLB yang mengurusi
usaha kecil SLB Samala. Tim PkM mencatat sebagai berikut.

Memasuki era global harus berani bersaing di marketplace.
Kemampuan guru-guru di SLB Samala dalam menangani
marketplace belum mumpuni sehingga butuh waktu untuk
mempelajari  dan  beradaptasi dengan  marketplace.
Marketplace merupakan hal baru yang butuh waktu dan fokus,
sedangkan guru-guru di SLB Samala masih sibuk dengan
pembelajaran. Harapan kedepan usaha kecil SLB Samala bisa
menembus marketplace dengan disertai kesiapan SDMnya
(GR_1, GR_3, GR_5).

Hasil evaluasi pelatihan pasca dua bulan menyatakan bahwa hasil
pelatihan dari usaha kecil SLB Samala belum berani untuk berjualan
di marketplace. Hal ini dikarenakan kegiatan sekolah yang masih
sangat padat dan kekurangan guru yang fokus untuk menanganinya.
Menurut Dwivedi et al. (2021), mengelola marketplace
membutuhkan kesiapan dan fokus agar usaha yang dijalankan bisa
meningkatkan penjualan.

Berdasarkan pelatihan-pelatihan yang dilakukan bersama antara
tim PkM Ubaya dengan usaha kecil SLB Samala selama empat bulan
ini dilakukan evaluasi dengan menggunakan tiga tahap evaluasi
model Kirkpatrick. Hasil evaluasi pada tahap pertama vyaitu reaction
dilakukan dengan metode wawancara. Hasil wawancara tim PkM
Ubaya mencatat sebagai berikut.

Pelatihan vyang dilakukan dengan melibatkan pakar
dibidangnya memberikan hal baru dan pembelajaran baru
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bagi guru-guru. Pelatihan yang dilakukan secara tatap muka
lebih memberikan pangalaman nyata karena langsung
mempraktikkan apa yang diajarkan. Palatihan adalah salah
satu hal yang selama ini dibutuhkan oleh guru-guru dalam
mengelola usaha kecil SLB Samala (KS_SLB). Pelatihan
memberikan banyak ilmu baru yang selama ini guru-guru tidak
tahu. Pelatihannya menyenangkan karena yang memberikan
materi benar-benar pemateri yang faham dengan apa yang
menjadi permasalahan di usaha kecil SLB Samala. Pelatihannya
tidak membosankan karena langsung praktik. Ada komunikasi
dua arah yang dibangun oleh pemateri selama pelatihan
(GR_1, GR_2, GR_3, GR_4, dan GR_5).

Menurut Hyseni Duraku et al. (2022), pelatihan merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan pengetahuan baru dan memberikan
dampak positif untuk meningkatkan keterampilan pada pesertanya.

Evaluasi tahap kedua yaitu learning dilakukan dengan wawancara
dan observasi. Tujuan dari evaluasi pada tahap learning ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana peserta pelatihan mempelajari hal
baru dari pelatihan yang sudah diikuti (EL Hajjar & Alkhanaizi, 2018;
Nielsen & Shepherd, 2022). Hasil evaluasi dengan wawancara
menghasilkan sebagai berikut.

Materi pelatihan yang diberikan jelas dan disampaikan dengan
suasana yang santai, sehingga peserta pelatihan mudah
memahami dan mengerti. Selain itu juga, materi disertai
dengan contoh-contoh dan membuat suasana diskusi selama
pelatihan hidup. Banyak yang dipelajari dan bisa diterapkan
dalam usaha kecil SLB Samala. Pembelajaran yang didapatkan
merupakan hal yang penting dan harus diterapkan pada usaha
bawang goreng. Pelatihan marketplace memberikan
pencerahan kepada semua guru-guru yang terlibat dalam
usaha kecil SLB Samala bahwa pemasaran konvensional butuh
didukung juga dengan pemasaran yang menggunakan
teknologi (KS_SLB, GR_1, GR_2, GR_3, GR_4, dan GR_5).

Hasil observasi yang dilakukan oleh tim PkM Ubaya pada tahap
learning ini bertujuan untuk mengetahui apakah materi yang


https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub

Siti Zahro, dkk, PkM Peningkatan...... (2023) Vol. 4, No. 2, Mei-Agustus 2023

disampaikan membantu memecahkan permasalahan yang sedang
dihadapi oleh usaha kecil SLB Samala. Berikut adalah catatan hasil
observasi.

Diawal pelatihan guru-guru yang mengikuti pelatihan tampak
tegang karena pemateri dan peserta belum saling mengenal dan
belum ada komunikasi. Selama pelatihan semua guru terus
mengikuti sesi demi sesi pelatihan dengan baik. Hal ini dilihat dari
antusias mereka saat ada sesi tanya jawab dan diskusi. Selama
pelatihan juga tidak ada guru yang meninggalkan ruangan kecuali
untuk kekamar mandi. Materi yang disampaikan mudah difahami
oleh peserta pelatihan, hal ini dapat terlihat dari antusiasnya peserta
pelatihan untuk terus bertanya. Pada waktu beristirahat atau ada
jedah disela-sela pelatihan, peserta pelatihan memanfaatkan waktu
tersebut untuk berdiskusi dengan pemateri. Diakhir pelatihan antara
peserta pelatihan dan pemateri dapat membangun sinergi yang baik
untuk sama-sama memperbaiki apa yang kurang dari usaha kecil SLB
Samala.

Tahap evaluasi yang terakhir adalah behavior. Evaluasi yang
dilakukan setelah dua bulan pasca pelatihan. Tujuan dari evaluasi
tahap behavior ini adalah untuk mengetahui apakah ilmu yang
didapatkan dari pelatihan-pelatihan yang diikuti memberikan
dampak perubahan pada peserta pelatihannya. Wawancara pada
pemangku kepentingan dari SLB Samala mendapatkan data dan
dicatat sebagai berikut.

Pasca mengikuti pelatihan guru-guru yang terlibat dalam usaha
kecil SLB Samala mengadakan FGD untuk mengetahui apa saya yang
akan dilakukan dan diperbaiki pada usaha bawang goreng. Yang
pertama dilakukan adalah memperbaiki manajemen pembukuan
terutama pembukuan keuangan. Dulu sebelum dapat pelatihan
peserta didik ABK yang terlibat dalam proses produksi di gaji
berdasarkan apa yang mereka kerjakan, dengan perhitungan yang
cermat maka sekarang digaji dengan perhitungan yang tepat dan
sesuai. Sebelum pelatihan, belum tahu bagaimana menghitung laba
yang benar, bahkan ongkos produksipun tidak dihitung (KS_SLB).

Kemasan sampai sekarang memang belum diganti karena
masih menunggu modal, sedangkan label sudah diganti
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menggunaka loga yang didesain bersama. Selain itu juga
bawang goreng sedang dalam pengurusan PIRT dengan
perlengkapan dan peralatan yang lebih modern sehingga
kedepannya bawang goreng ini bisa dititipjualkan di pusat
oleh-oleh seluruh jawa timur. Harapannya kedepan bisa
membantu perekonomian sekolah dan meningkatkan
perekonomian peserta didik ABK yang membutuhkan
pekerjaan setelah lulus (KS_SLB).

Evaluasi yang dilakukan dengan model Kirkpatrick dilakukan
secara bertahap. Tahap pertama reaction dan tahap kedua learning
dilakukan pada saat setelah pelatihan. Sedangkan tahap ketiga yaitu
behavior dilakukan pada saat dua bulan pasca pelatihan. Menurut
Sahni (2020), tahapan evaluasi model Kirkpatrick dapat membantu
mengevaluasi keberhasilan sebuah pelatihan secara bertahap dan
mengetahui apa yang harus diperbaiki pada setiap tahapannya. Hal
ini dilakukan oleh tim PkM Ubaya untuk mengetahui upaya
pendampingan vyang dilakukan membawa perubahan secara
behavior pada semua peserta pelatihan yang membawa dampak
untuk penyelesaian dan solusi tentang permasalahan yang dihadapi
oleh usaha kecil SLB Samala yang berbasis aset yang dimiliki dari
usaha kecil tersebut.

4 Kesimpulan

Perkembangan usaha kecil di Indonesia membutuhkan pendampingan
dari para akademisi dari universitas. Tim PkM Ubaya turut ambil bagian
dalam pendampingan dengan memberikan pelatihan-pelatihan sesuai
kebidangan masing-masing untuk mendukung dan mengembangkan
usaha kecil yang dirintis dari sekolah-sekolah. Tidak hanya pelatihan tetapi
tim PkM Ubaya juga membersamai untuk memperbaiki dan memantau
perkembangan dari usaha ini. Hasilnya usaha kecil dari SLB Samala mulai
bisa menata manajemen usahanya dan juga mulai lebih dikenal produknya
karena kualitasnya. Kedepannya pengabdian masyarakat ini bisa
dilanjutkan dengan waktu yang lebih panjang sehingga evaluasi bisa
sampai tahapan result. Tahapan results dapat diambil datanya jika usaha
yang dijalankan setelah pelatihan selama satu tahun.
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